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HOTEL TENTREM YOGYA SAMBUT IMLEK
Sajikan Menu Khusus dan Barongsal

YOGYA (KR) - Hotel
Tentrem Yogyakarta me-
nyambut tahun baru Cina
yakni Tahun Ular Kayu,
menghadirkan rangkaian
hidangan spesial di Kayu-
manis Coffee Shop dan
Summer Palace Chinese
Restaurant pada 28 - 29
Januari 2025 lengkap de-
ngan kemeriahan barong-
sai dan liong.

Public Relations Mana-
ger Hotel Tentrem Yogya-
karta, Adventa Pramus-
hanti, puluhan menu mu-
lai dari hidangan pembu-
ka, hidangan utama hing-
ga sajian pencuci mulut,
dapat dinikmati di Kayu-
manis Coffee Shop pada 28
Januari 2025 dalam all
you can eat buffet dinner.

Berbagai stall dan juga
live cooking dapat di-
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Tim chef Hotel Tentrem Yogyakarta

nikmati dinner
tersebut.

Apabila mendambakan
suasana eksklusif, dapat
menikmati exclusive Chi-
nese set menu di Summer
Palace Chinese Restau-
rant dengan 2 pilihan set
menu, Fortune & Pros-
perity pada 28 - 29 Januari
2025.

Culinary team Hotel
Tentrem Yogyakarta juga

pada

mempersiapkan berbagai
Chinese New Year Ham-
pers mulai dari hidangan
modern seperti raspberry
chocolate cake dan Man-
darin orange chocolate Ca-
ke, hidangan khas Imlek
seperti Nian Gao berben-
tuk ikan koi dan Yee Sang,
hingga menu favorit Sum-
mer Palace Chinese Resta-
urant, roasted duck.
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RAT KOPERASI TAMANSISWA SEHAT

Koperasi Menarik Jika Sesuai Kebutuhan Anggota

KR-Warisman

Tri Karyadi (kiri) menyerahkam sertifikat sehat
kepada Ketua Koperasi Karyawan Tamansiswa.

YOGYA (KR) - Koperasi
bisa menarik, kalau sesuai
dengan kebutuhan anggota-
nya. Karena tujuan kopera-
si adalah untuk memenuhi
kebutuhan dan menyejahte-
rakan anggotanya.

Hal ini dikemukakan oleh
Kepala Dinas Perindustrian
Koperasi dan UKM Kota
Yogyakarta Drs Tri Karyadi
Riyanto Raharjo SH MSi

pada Rapat Anggota Tahu-
nan (RAT) Koperasi Karya-
wan Majelis Luhur Taman-
siswa ‘Sejahtera’ di Balai
Persatuan, Komplek Penda-
pa Agung Tamansiswa,
Kamis (23/1).

"Hasil penilaian tahun
2024, koperasi karyawan
Tamansiswa ini berpredikat
sehat dengan nilai 82,22.
Meskipun begitu, tahun

2025 perlu melangkah lebih
maju, menjalin kemitraan
dengan pihak luar, ” kata
Tri Karyadi.

Pada kesempatan itu, Tri
menyerahkan sertifikat se-
hat kepada Koperasi Karya-
wan Tamansiswa yang dite-
rima ketuanya Ki Tuju
Marjono.

Sementara Ketua De-
wan Koperasi Indonesia
Daerah (Dekopinda) Kota
Yogyakarta Iskandar SE
mengemukakan Koperasi
Karyawan Tamansiswa
itu sudah di jalan yang be-
nar. Menurutnya koperasi
harus mengetahui dan
memenuhi  kebutuhan
anggotanya, menyejahter-
akan anggota dan masya-
rakat umum. Anggota ko-
perasi itu pemilik sekali-
gus pengguna.
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Perhatkan Jalan Rusak di DIY Terkendala Anggaran

YOGYA (KR) - Kerusakan di sejumlah ruas
jalan di DIY sempat menyita perhatian banyak

pihak. Kerusakan jalan tersebut tidak hanya

menyebabkan rasa tidak nyaman tapi membuat

pengendara sepeda motor ada yang terjatuh.

Meski kondisi beberapa
jalan di DIY masih jauh
dari ideal, tetapi upaya
untuk memperbaiki jalan-
jalan tersebut mengalami
sejumlah kendala, salah
satunya berkaitan dengan
anggaran.

"Meski beberapa ruas
jalan di DIY mengalami
kerusakan, tapi karena
keterbatasan anggaran
dari pusat, kami jadi men-
galami kesulitan. Kema-
rin, ada surat edaran
bersama dari Menteri Da-
lam Negeri dan Menteri
Keuangan yang menyata-
kan bahwa dana transfer

dari pusat harus dipend-
ing dulu. Tidak hanya itu,
hari ini kami dapat infor-
masi ada Inpres bahwa be-
berapa anggaran direfo-
cusing,” kata Kepala Di-
nas Pekerjaan Umum,
Perumahan, Energi, dan
Sumber Daya Mineral
(PUP ESDM) DIY Anna
Rina Herbranti di Kom-
pleks Kepatihan, Kamis
(23/1).

Menurut Anna, dana
untuk pemeliharaan jalan,
jembatan, dan irigasi ber-
asal dari Dana Bagi Hasil
(DBH) yang merupakan
bagian dari transfer pusat

ke daerah. Dampaknya
beberapa proyek perbaik-
an jalan yang telah diang-
garkan tahun 2025 ter-
paksa ditunda karena ke-
terbatasan anggaran. Mi-
salnya untuk tahun ini
jalan yang sudah diang-
garkan tapi masih dibin-
tang adalah Jalan Go-
dean, Jalan Yogya-Pulu-
watu, dan Jalan Sentolo-
Klangon. Tanda bintang
pada anggaran berarti da-
na tersebut belum bisa di-
cairkan atau digunakan.
Hal ini membuat pihak-
nya tidak bisa segera me-
lakukan tindakan perbai-
kan meski kerusakan ja-
lan sudah mempengaruhi
kenyamanan masyarakat.

“Kami tidak bisa berbuat
apa-apa karena uangnya
ada di pusat. Kami juga
masih menunggu Peratu-
ran Menteri Keuangan

(PMK) untuk mengatur
pencairannya. Saat ini,
tingkat kemantapan jalan
di provinsi DIY baru menca-
pai 68 persen,” ungkapnya.

Anna mengungkapkan,
kondisi jalan yang rusak
dapat membahayakan
pengguna jalan. Namun,
tanpa adanya anggaran
yang cukup, Dinas PUP
ESDM DIY hanya bisa
memberikan solusi semen-
tara. Bahkan perbaikan
tambal sulam pun tidak
bisa dilakukan sembara-
ngan karena memerlukan
perencanaan dan anggar-
an khusus.

Melihat situasi tersebut
pihaknya berharap peme-
rintah pusat segera mem-
berikan kejelasan terkait
pencairan anggaran agar
perbaikan jalan di DIY
bisa segera dilakukan.
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Manipulasi CCTV Ancam Integ*rltas Video

SLEMAN (KR) - Keaslian
rekaman video Closed Cir-
cuit Television (CCTV) se-
ring kali dipertanyakan,
terutama ketika digunakan
sebagai barang bukti dalam
pengadilan. Manipulasi se-
perti zooming, cropping,
grayscale, delection, rota-
tion dan add frame dapat
mengancam integritas vi-
deo. Sehingga deteksi ma-
nipulasi menjadi krusial
dalam memastikan validi-
tas bukti.

Alumnus Forensik Digi-
tal Magister Informatika
(FD MI) FTI UII, Riri
Anggraini mengungkap
pada media, Jumat (24/1).
Didampingi pakar forensic
digital UIl Dr Yudi Pra-
yudi, Ririn yang akan di-
wisuda Sabtu (25/1) pagi

ini melaporkan tugas
akhir yang mendapat da-
na thesis proposal magis-
ter Kemendikti berjudul
‘Teknik Analisa Keaslian
Rekaman Video Menggu-
nakan Metode Localizati-
on Tampering untuk
Mendukung Investigasi
CCTV Forensik’. Pertemu-
an media diselenggarakan
dengan pengantar Ketua
Program Studi Informa-
tika, Program Magister
FTI UIl Irving Vitra
Paputungan PhD.
Disebutkan, penelitian
ini bertujuan mengem-
bangkan metode Locali-
zation Tampering, yang di-
rancang untuk mendetek-
si dan mengidentifikasi
area manipulasi dalam
rekaman video CCTV se-
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Ririn Anggraeni

cara spesifik. Metode pe-
nelitian melibatkan bebe-
rapa langkah-langkah
analisis seperti studi liter-
atur, simulasi serangan
pada video asli, analisis
frame-by-frame, perhitun-
gan histogram, dan detek-
si lokasi manipulasi. Video

CCTV asli, sebut Ririn, di-
gunakan sebagai objek
eksperimen, kemudian di-
manipulasi dengan teknik
tertentu untuk mensimu-
lasikan kondisi nyata.
"Berdasarkan hasil ana-
lisis dapat disimpulkan
bahwa dengan mengguna-
kan metode Localization
Tampering berhasil diterap-
kan untuk mendeteksi ma-
nipulasi pada rekaman vi-
deo CCTV,” wujarnya.
Menurut Riri, melalui anali-
sis frame by frame, perhi-
tungan histogram, dan gra-
fik histogram, metode ini
mampu mengidentifikasi
bagian-bagian video yang
telah dimanipulasi. Dalam
penelitian ini dilakukan
analisis pada dua video
yang berbeda. (Fsy)-f

PANGGUNG

Berselingkuh, Ben Kasyafani Diledek Sienna

Aaliyah Massaid

KR-Istimewa

AALIYAH MASSAID
Hamil 18 Minggu

Kak Gigi. Soalnya Thariq juga lagi
nggak enak badan. Kata Kak Gigi,
‘Kayaknya lo hamil deh’, karena aku
mau ke Jepang, aku udah telat 5
hari. Biar tahu nih di sana mau
makan mentah apa nggak,” cerita
Aaliyah.

Sebelum ke Jepang, Aaliyah me-
lakukan test pack dengan tiga alat
beda merek. Ternyata hasilnya me-
nunjukan dua garis merah yang tan-
danya positif hamil.

Sebelum memberitahukan Thariq,
putri kedua Reza Artamevia dan
Adjie Massaid itu memastikannya
terlebih dulu ke dokter kandungan-
nya.

"Campur aduk (rasanya pas tahu
Aaliyah hamil), dia mau ke Jepang
lagi. Aku mau jadi ayah,” tutur
Thariq.

Aaliyah ternyata tak mau lang-
sung  menggembar-gemborkan
kabar bahagia itu orang lain. "Sudah
kasih tahu keluarga, tim baru dikasih
tahu sama orang rumah setelah dua
bulan lebih. Aku taunya (hamil sete-

"KALAU sekarang mulai
diledek-ledek terus sama
Sienna. Dia senang katakan
Mas... Mas...” Ungkap Ben
Kasyafani menjawab perta-
nyaan Kedaulatan Rakyat
tentang bagaimana komentar
istri dan anak kala melihat-
nya berperan sebagai suami
yang berselingkuh, dalam
sinetron terbarunya.

Berperan sebagai Sandi -
seorang suami yang bersel-
ingkuh - ini mengaku terus
terang, putri tunggalnya acap
meledek dan mencandai aki-
bat peran antagonis yang di-
lakoni kali ini.

Sienna Ameerah Kasyafani
adalah putri tunggal Ben
Kasyafani dari pernikahan-
nya dengan Marshanda yang
hanya bertahan 3 tahun (2
April 2011 - 25 November
2014). Ben sadar, peran an-
tagonisnya sebagai Sandi
dalam sinetron Ikrar Cinta
Suci membuat penonton
telanjur tidak suka bahkan
membenci. Dan salah seorang

penonton yang tidak suka itu
adalah putrinya yang mulai
remaja ABG. "Anakku juga
suka tanya dan kritik,” ujar
mantan suami Marshanda
yang memulai karir kearti-
san pada 2008.

Jika putrinya meledek dan
mencandai, maka sang istri
Nesyana Ayu Nabila justru
menjadi teman diskusi, kala
melihat tayangan sinetron
Garapan SinemArt. Dari
Nesya, ujar aktor kelahiran
Jakarta 4 Juli 1983 ini dapat
mengerti misal bila akting
sedihnya, bisa pas. “Dan saya
juga bisa bertanya, sampai
gak pesannya, akting dheg-
dhegannya kena gak. Nesya
ini teman diskusi yang baik,”
ujar Ben yang menikahi
Nesya 2016.

Dalam temu media secara
daring ini Ben terbuka me-
ngenai karakter yang di-
mainkan dalam sinetron
yang mulai tayang 13 Ja-
nuari lalu di SCTV setiap
pukul 19.55. Dalam sinetron

Ben Kasyafani

garapan sutradara Encep
Masduki, Ben berperan seba-
gai Sandi yang terlibat cinta
segitiga. Memiliki istri Risa
namun berselingkuh dengan
Alin.

”Kita bikin sisi gelapnya
dan sisi sebagai suami,” ung-
kap Ben dalam wawancara
ekslusif media dengan para
pemain Ikrar Cinta Suci,
Kamis (23/1) sore.

Dalam perjalanan dan per-
selingkuhan itulah, mulai
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muncul pikiran-pikiran jahat
Sandi untuk menyingkirkan
Alin. Karena mulai memikir-
kan ada pride, kemungkinan
karir akan terganggu bila te-
rus bersama Alin dan lain-
nya.

Karakter Sandi, ungkap
Ben bisa dibilang cukup kom-
pleks, tidak semata prob-
lematik. Meski ada sisi gelap,
dia juga merepresentasikan
sisi baik sebagai seorang sua-
mi. (Fsy)-f

AALIYAH Massaid menceritakan

UKM SANGGAR PAMONG UST

kehamilannya yang sudah memasu-
ki usia 18 minggu. Aaliyah memilih
untuk tidak gembar-gembor se-
belum kehamilan memasuki usia 4
bulan.

tukang urut pribadinya.

ya?" ‘Nggak’.
kayaknya nggak,” cerita Aaliyah.

kukan program hamil.

pack saat akan pergi ke Jepang.

juga curiga Aaliyah hamil.

Istri Tharig Halilintar itu mem-
bagikan cerita bahagianya. Semula
Aaliyah Massaid menyadari sudah
telat datang bulan. Orang pertama
yang curiga Aaliyah hamil adalah

"Waktu itu aku punya langganan
tukang pijat dari kecil namanya
Mbak Susi, dia bilang ‘Cantik hamil
Nggak tahu sih

Thariq Halilintar juga mengatakan
dia dan Aaliyah Massaid tidak mela-
Namun,
Aaliyah memilih untuk melakukan
tes kehamilan menggunakan test

Sebelumnya, saat berkunjung ke
rumah Raffi Ahmad, Nagita Slavina

"Aku sempat sakit nggak enak
badan. Ketemuan sama Kak Raffi,

lah) 5 minggu. (Kasih tahu) Orang
lain 3 bulan,” cerita Aaliyah.

"Kamu pengin banget kasih tahu
semua orang langsung. Aku nggak
mau karena menurut aku harus
nunggu 4 bulan,” lanjutnya ke arah
Thariq.

Beberapa waktu lalu, Aaliyah juga
menjalani ibadah umrah. Saat itu
Aaliyah senang karena ada Mahalini
ikut yang juga sedang dalam kondisi
hamil.

Aaliyah mengatakan Mahalini
adalah salah satu orang yang dia
beritahu soal kehamilan. Pada saat
itu, dia dan Mahalini masih sama-
sama menyimpan cerita soal ke-
hamilan untuk diri sendiri.

"Umrah (kehamilanku sudah ma-
suk 4 bulan). Untung ada temannya,
Lini. Lini salah satu yang aku kasih
tahu pertama. Saat itu belum ada
yang tahu Lini hamil dan aku hamil.
Waktu itu Lini datang ke sini mau re-
nang karena kita sama-sama mau
renang hamil,” cerita Aaliyah.
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Gelar Pementasan ’Nyanyian

Kardus’

UNIT Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Sanggar Pamong Uni-
versitas Sarjanawiyata Ta-
mansiswa (UST) Yogyakarta
akan menggelar Pementasan
Awal Tahun (PAT) 2025
berjudul ‘Nyanyian Kardus’
karya Puntung CM Pudjadi
di Gedung Societet Taman
Budaya Yogyakarta (TBY),
Jalan Sriwedani, Yogyakarta,
Minggu (26/1) pukul 19.00.

Rizki Prayoga, Ketua UKM
Sanggar Pamong mengata-
kan, pementasan ini dilaku-
kan sebagai respons terhadap
menurunnya minat masyara-
kat terhadap seni dan budaya
lokal. "Ini upaya menumbuh-
kembangkan seni budaya lo-
kal yang semakin tergerus
oleh arus globalisasi,” ujar-
nya, Jumat (24/1).

Dijelaskan, seni dan bu-
daya adalah warisan yang
membentuk jati diri bangsa.
"Melalui pementasan ini, ka-
mi ingin memberikan ruang
apresiasi bagi kebudayaan
lokal, sekaligus menghadir-
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Latihan terakhir ‘Nyanyian Kardus’di kampus UST Yogya.

kan nilai-nilai kehidupan
yang relevan dengan masya-
rakat saat ini,” katanya.
Disebutkan, ‘Nyanyian
Kardus’ sebuah karya adap-
tasi yang menggabungkan
seni teater, tari dan musik

tradisional dalam satu pang-
gung. Naskah ditulis oleh
Puntung CM Pudjadi dengan
sutradara Raihan dan Bima,
mahasiswa UST Yogyakarta.
"Pementasan ini turut di-
dampingi oleh pelatih teater,
Dede Herlambang serta pe-
latih tari, Maya.” tuturnya.
Nyanyian Kardus meng-
isahkan perjuangan Simbok,
seorang ibu yang berusaha
mengubah nasib keluarganya
dengan segala keterbatasan.
Pesan mendalam tentang
harapan, perjuangan, dan re-
alitas hidup di tengah tan-
tangan disampaikan melalui
kisah perjuangan Thole,
anak Simbok, yang memilih
menjadi penari Jatilan demi
membuktikan kemandirian-
nya. (*-3)-f



